
BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pembahasan terhadap

“Studi  Komparatif  Potensi  Daerah  Kawasan  “Banua  Anam” Provinsi

Kalimantan Selatan Tahun 2010-2016 yaitu :

1. Berdasarkan  dari  hasil  rata-rata  perhitungan  LQ  menunjukkan  di  dalam

Kawasan  “Banua  Anam”  sektor  yang  mempunyai  unggulan  untuk  di

kembangkan  adalah  sektor  Pertanian,  Kehutanan  dan  Perikanan;

Pertambangan dan Penggalian; Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan Air,

Pengelolaan  Sampah,  Limbah  dan  Daur  Ulang;  Perdagangan  Besar  dan

Eceran; Reparasi; Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan

komunikasi;  Administrasi  Pemerintahan,  Pertahanan  dan  Jaminan  Sosial

Wajib; Jasa Pendidikan serta Sektor Jasa lainnya. 
2. Berdasarkan dengan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor

9 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan

Selatan  melihat  hasil  perhitungan pertumbuhan ekonomi,  perhitungan LQ

penetapan pusat  pertumbuhan dalam Kawasan  “Banua Anam”  adalah di

Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
3. Penentuan  prioritas  sektor  basis  untuk  pengembangan  pembangunan  di

Kawasan  “Banua Anam”  yaitu  di  Kabupaten Hulu Sungai  Tengah yang
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memiliki sektor basis atau unggulan terbanyak yaitu 13 sektor (Pertanian,

Kehutanan, dan Perikanan; Industri Pengolahan; Pengadaan listrik dan gas;

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah;  Limbah dan daur  ulang;  Kontruksi;

Perdagangan Besar dan eceran; Reparasi Kendaraan; Penyediaan Akomodasi

dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Real Estate; Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa

Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan sektor Jasa lainnya) dibandingkan yang

lainnya  seperti  Kabupaten  Tapin  6  sektor(Pertanian,  Kehutanan,  dan

Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Penyediaan

Akomodasi  dan Makan Minum; Informasi  dan  Komunikasi;  Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dan Jasa Pendidikan),

Kabupaten  Hulu  Sungai  Selatan  11  sektor  (Pertanian,  Kehutanan,  dan

Perikanan;  Pengadaan Air, Pengelolaan  Sampah;  Limbah dan daur  ulang;

Kontruksi;  Perdagangan Besar dan eceran; Reparasi Kendaraan; Penyediaan

Akomodasi  dan  Makan  Minum;  Informasi  dan  Komunikasi;  Real  Estate;

Administrasi  Pemerintahan,  Pertahanan  dan  Jaminan  Sosial  Wajib;  Jasa

Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan sektor Jasa lainnya),

Kabupaten  Hulu  Sungai  Utara  12  sektor(Pertanian,  Kehutanan,  dan

Perikanan;  Pengadaan Air, Pengelolaan  Sampah;  Limbah dan daur  ulang;

Kontruksi; Perdagangan Besar dan eceran; Reparasi Kendaraan; Penyediaan

Akomodasi  dan  Makan  Minum;  Informasi  dan  Komunikasi;  Real  Estate;

Administrasi  Pemerintahan,  Pertahanan  dan  Jaminan  Sosial  Wajib;  Jasa
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Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan sektor Jasa lainnya)

dan  Kabupaten  Tabalong  1  sektor  (Pertambangan  dan  Penggalian)  serta

Kabupaten Balangan 1 sektor (Pertambangan dan Penggalian).

B. Saran

1. Bagi  pemerintah  daerah  harus  meningkatkan  sektor  yang  mempunyai

unggulan  dan  daya  saing  bagi  pendapatan  daerah  Provinsi  Kalimantan

Selatan  dan  mendorong  sektor  yang  mempunyai  potensi  menjadi  sektor

unggulan  untuk  didorong  dengan  memberikan  kebijakan-kebijakan  yang

tepat.

2. Bagi  perencanaan  pembangunan  bukan  hanya  memfokuskan  pada  daerah

yang cepat maju dan cepat tumbuh, tetapi daerah-daerah yang masuk dalam

kategori  relatif  tertinggal,  harus  ada  kebijakan  yang  mendorong  strategi

penanggulangan kemiskinan dan membuka isolasi daerah-daerah pinggiran

dan memperhatikan daerah pedesaan agar menciptakan perekonomian yang

semakin baik.

3. Bagi  pengambil  kebijakan  diperlukannya  evaluasi  dan  penetapan  pusat

pertumbuhan dan penetapan kawasan  “Banua Anam” dengan di dasarkan

pada pertumbuhan ekonomi dan keunggulan komparatifnya.

4. Bagi peneliti berikutnya bisa menggunakan penelitian ini untuk menganalisis

kawasan  “Banua Anam” dengan analisis  shift  share  yaitu  tehnik  analisis

yang  digunakan  untuk  mengidentifikasi  dan  menganalisis  kinerja  sektor-
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sektor ekonomi masing-masing wilayah terhadap sektor ekonomi Nasional

sebagai lanjutan dari penelitian saya.


